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ABSTRAK 

Arini Hafiana. 2025. Penggunaan Jargon dalam Komunitas Paguuyuban Nelayan 

Berdasarkan Model Identitas-Latar di Desa Weru, Kecamatan Paciran, 

Kabupaten Lamongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Malang. Pembimbing: (1) Drs. Gigit Mujianto, M.Si (2) Drs. Sudjalil, M.Si., 

M.Pd. 

Kata Kunci: penggunaan jargon, nelayan, model identitas-latar 

 

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi sekaligus penanda identitas 

kelompok, seperti jargon unik pada komunitas nelayan Desa Weru. Sebagai daerah 

dengan mayoritas nelayan, masyarakatnya menggunakan istilah-istilah khusus  

yang hanya dipahami internal kelompok, terutama saat membahas alat tangkap, 

cuaca, atau aktivitas melaut. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 

mendeskripsikan penggunaan jargon  dalam komunitas paguyuban neleyan di Desa 

Weru sekaligus menganalisisnya melalui model identitas latar, yang 

menghubungkan variasi bahasa dengan identitas penutur, mitra tutur, dan latar 

tutur. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan menghasilkan data deskriptif untuk mendeskripsikan penggunaan jargon 

dalam komunitas paguyuban nelayan di Desa Weru. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menyimak penggunaan jargon yang dituturkan oleh komunitas paguyuban 

nelayan di Desa Weru pada kanal YouTube Pagon Pae Channel. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap tuturan komunitas nelayan di kanal 

YouTube Pagon Pae Channel, ditemukan total 34 jargon yang digunakan dalam 

interaksi antar anggota paguyuban. Dari sisi bentuk, penutur menyampaikan 9 

jargon berupa kata dan 13 jargon berupa frasa, sementara mitra tutur 

mengungkapkan 9 jargon kata dan 3 jargon frasa. Fungsi dari jargon-jargon tersebut 

bervariasi tergantung pada latar tempat terjadinya komunikasi. Pada paguyuban, 

fungsi utama yang muncul antara lain sebagai penyampai informasi, pujian, 

bergurau, ajakan, dan nasihat. Di tempat pelelangan ikan (TPI), jargon berfungsi 

sebagai sarana informasi, pujian, dan pertanyaan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan jargon tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga mencerminkan relasi sosial dan nilai budaya dalam komunitas 

nelayan. Model identitas-latar berhasil memperlihatkan bahwa identitas penutur 

dan mitra tutur, serta latar interaksi, turut memengaruhi bentuk dan fungsi bahasa 

yang digunakan. Dengan demikian, jargon memainkan peran penting sebagai 

penanda identitas sosial dan penguat kohesi kelompok dalam kehidupan pesisir. 
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ABSTRACT 

Arini Hafiana. 2025. The Use of Jargon in the Fishermen's Association Community 

Based on the Identity-Background Model in Weru Village, Paciran District, 

Lamongan Regency. Thesis. Indonesian Language Education Study Program. 

Faculty of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah 

Malang. Advisors: (1) Drs. Gigit Mujianto, M.Si (2) Drs. Sudjalil, M.Si., 

M.Pd. 

Keywords: jargon use, fishermen, identity-background model 

 

Language functions as a communication tool as well as a marker of group 

identity, such as the unique jargon in the fishing community of Weru Village. As 

an area with a majority of fishermen, the community uses special terms that are 

only understood within the group, especially when discussing fishing gear, weather, 

or fishing activities. This study aims to understand and describe the use of jargon 

in the fishermen community in Weru Village while analyzing it through the 

background identity model, which connects language variation with the identity of 

speakers, speech partners, and speech settings. 

The approach used in this research is a qualitative approach by producing 

descriptive data to describe the use of jargon in the fishermen community in Weru 

Village. Data collection was carried out by listening to the use of jargon spoken by 

the fishing community in Weru Village on the Pagon Pae Channel YouTube 

channel. 

This study examines the use of jargon within the fishermen's association in 

Weru Village, Paciran District, Lamongan Regency, through the lens of the 

identity-background model in sociolinguistics. Based on data from the Pagon Pae 

Channel YouTube account, a total of 34 jargon expressions were identified in the 

community’s interactions. Speakers produced 9 jargon words and 13 jargon 

phrases, while speech partners contributed 9 jargon words and 3 phrases. 

The functions of these jargons varied according to the speech setting. In the 

association setting, jargon primarily served informational, humorous, persuasive, 

advisory, and complimentary roles. Meanwhile, in the fish auction location (TPI), 

its functions were limited to conveying information, expressing praise, and posing 

questions. These findings suggest that the use of jargon not only facilitates technical 

communication but also strengthens group identity and social cohesion within the 

fishing community. The identity-background model highlights how speaker 

identity, interlocutor characteristics, and communication settings influence the 

forms and functions of language used in daily interactions.
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